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ABSTRACT

This article examine es in educational research by
integrating statistical app ing methods. The main
problem addressed is the education researchers
regarding the appropriate selection and applicati analysis techniques
based on research design and data ch t
comprehensive explanation of quantitati tati alysis techniques
and to compare their functions and
methodology employed is a descripti
review, analyzing textbooks and schola
grounded theory analysis. The discus
median, and mode), inferential statistic
analysis, as well as qualitative data ana
selective coding.-The results indicate t.
numerical measurement, hypothesis te
data analysis focuses on meaning co al understanding, and
theory development based on empirical ore, the comparison reveals
that each analytical technique has distinct strengths and limitations, and its
effectiveness depends on research objectives and data types. This study concludes
that a clear understanding of statistical and coding-based analysis techniques is
essential for producing valid, accurate, and scientifically accountable findings in
educational research.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis konsep, jenis, serta
implementasi teknik dan prosedur penelitian dalam kajian pendidikan melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Tinjauan ini menganalisis literatur
ilmiah yang membahas teknik pengumpulan data, metode analisis data, tahapan
prosedur penelitian, serta peran etika, validitas, dan reliabilitas dalam menjamin
kualitas penelitian pendidikan. Data diperoleh dari jurnal nasional terakreditasi dan
jurnal internasional bereputasi yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir dan
diakses melalui basis data akademik. Artikel yang terpilih dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi pola, tren, serta praktik metodologis yang umum digunakan
dalam penelitian pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa teknik pengumpulan
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data yang paling sering digunakan meliputi wawancara, observasi, angket, dan
analisis dokumen, sedangkan teknik analisis data umumnya diklasifikasikan ke
dalam pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian yang sistematis,
mulai dari perumusan masalah hingga pelaporan hasil penelitian, berperan penting
dalam menjamin validitas dan keterulangan temuan penelitian. Selain itu,
penerapan etika penelitian, validitas, dan reliabilitas menjadi faktor kunci dalam
menjaga integritas dan objektivitas hasil penelitian. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi rujukan konseptual bagi mahasiswa, peneliti dan pendidik dalam
merancang serta melaksanakan penelitian pendidikan yang berkualitas dan
bertanggung jawab secara akademik.

Kata Kunci: Analisis Data, Penelitian Pendidikan, Statistik dan Coding

A.Pendahuluan

Penelitian pendidikan merupakan proses ilmiah yang bertujuan menghasilkan

pemahaman yang sistema elalui pengumpulan dan

analisis data. Analisis data memegang peran penti menentukan makna

temuan penelitian serta kualitas kesimp ihasi npa analisis yang
tepat, data yang diperoleh tidak ma [ usi ilmiah yang
bermakna.

Dalam praktiknya, masih banya id} ang mengalami
kesulitan dalam memilih dan menerapk g sesuai dengan
jenis penelitian dan karakteristik data. F penggunaan teknik
statistik yang tidak tepat atau analisis ukan tanpa prosedur
metodologis yang jelas. Kondisi tersebut da lemahnya validitas hasil
penelitian dan rendahnya kekuatan argumentasi ilmiah.

Secara konseptual, analisis data dalam penelitian pendidikan terbagi ke dalam
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif menggunakan teknik
statistik deskriptif dan inferensial untuk menggambarkan data serta menguiji
hipotesis secara objektif. Sebaliknya, pendekatan kualitatif menekankan
pemaknaan data melalui proses pengkodean seperti open coding, axial coding, dan
selective coding untuk memahami konteks dan membangun teori.

Berdasarkan uraian tersebut, fokus permasalahan dalam artikel ini adalah
penerapan teknik analisis data statistik dan coding kualitatif dalam penelitian
pendidikan serta perbedaan fungsi keduanya. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan
berbagai teknik analisis data dan membandingkan karakteristik serta
penggunaannya. Diharapkan artikel ini dapat memberikan manfaat berupa

pemahaman metodologis yang lebih tepat bagi peneliti pendidikan dalam memilih
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teknik analisis data yang sesuai sehingga hasil penelitian lebih valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka
(library research). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis teknik
analisis data dalam penelitian pendidikan, khususnya yang menggunakan
pendekatan statistik dan teknik coding dalam penelitian kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur yang relevan, seperti buku teks

metodologi penelitian, artikel jurnal ilmiah, dan karya ilmiah lainnya yang membahas

analisis data kuantitatif da idikan. Literatur tersebut

dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan fokus pe kredibilitas sumber.

Teknik pengumpulan data dilaku [ si, yaitu dengan
menelusuri, membaca, dan mencatat sumber-sumber
pustaka yang relevan. Data yang udian dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (conten engelompokkan
konsep, membandingkan pandangan p simpulan secara
sistematis.

Hasil analisis disajikan dalam be s untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai rapan teknik analisis data

statistik dan coding dalam penelitian pendidikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengertian dan Ruang Lingkup Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahapan penting dalam proses
penelitian yang berfungsi mengolah data mentah menjadi informasi yang
bermakna. Analisis data mencakup proses pengorganisasian,
pengelompokan, penafsiran, serta penarikan kesimpulan secara sistematis
agar data yang diperoleh mampu menjawab rumusan masalah penelitian
(Sofwatillah et al., 2024). Tanpa teknik analisis yang tepat, data penelitian
tidak memiliki nilai ilmiah dan tidak dapat dijadikan dasar pengambilan

kesimpulan yang valid.
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Secara konseptual, analisis data dipahami sebagai kegiatan bekerja
dengan data secara intensif melalui pemilahan ke dalam satuan-satuan
tertentu, penyusunan pola, serta penentuan hubungan antarkomponen data
(Bogdan & Biklen dalam Sofwatillah et al., 2024). Patton menegaskan bahwa
analisis data merupakan proses penataan data ke dalam kategori atau pola
tertentu, sedangkan penafsiran merupakan tahap lanjutan yang memberikan
makna terhadap hasil analisis tersebut (Sofwatillah et al., 2024).

Ruang lingkup teknik analisis data dalam penelitian pendidikan
mencakup dua pendekatan utama, yaitu analisis data kuantitatif dan analisis
data kualitatif. Analisis data kuantitatif meliputi penggunaan teknik statistik
serta statistik inferensial

deskriptif untuk men
untuk menguji hipotesis dan menarik kesim lah berdasarkan data
sampel (Waruwu, 2023). Tekni data penelitian
berbentuk angka dan bertujuan bersifat objektif
dan terukur.

Sementara itu, ruang lingk encakup proses
reduksi data, pengkategorian, a data secara
mendalam. Dalam pendekatan ini alui teknik coding,
yang meliputi open coding, ax ective coding untuk
al antar data (Rijali, 2018).

Dengan demikian, ruang lingkup teknik analisis data tidak hanya terbatas

menemukan pola, tema, dan hub

pada pengolahan angka, tetapi juga mencakup pemaknaan data naratif guna
memahami konteks dan fenomena penelitian secara komprehensif.
2. Analisis Statistik

Statistik merupakan ilmu sekaligus seni yang berfokus pada
pengembangan serta penerapan metode paling efektif dalam
mengumpulkan, menyusun, dan menafsirkan data kuantitatif. Proses ini
bertujuan agar setiap kesimpulan maupun perkiraan yang dihasilkan dapat
diukur tingkat ketidakpastiannya. (Huwaida, 2019)

Dapat ditegaskan bahwa statistik merupakan bidang ilmu yang
mengkaji berbagai aspek terkait data, mulai dari proses menghimpun

informasi, mengolah dan menyajikannya, menafsirkan maknanya, hingga
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menarik kesimpulan berdasarkan data yang tersusun dalam bentuk angka.
(Nasution, 2017)

Statistik dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu statistik deskriptif

dan statistik inferensial.

A. Statistik Deskriptif (mean, median, modus)

Statistik deskriptif merupakan cabang ilmu statistik yang bertujuan
untuk menyederhanakan data yang kompleks melalui pengumpulan,
pengorganisasian, penyajian, dan analisis (Chattamvelli, 2023).
Menurut (Hasan, 2004), analisis deskriptif merupakan teknik

pengolahan data yang digunakan untuk menilai sejauh mana temuan

penelitian da foun pengujiannya hanya
dilakukan berdasarkan satu kelomp Melalui penerapan
ukuran pemusatan seperti [ odus serta ukuran
penyebaran, termasuk de rentang, statistik
deskriptif membantu pe ran yang jelas
mengenai pola, kecender tama dari suatu
himpunan data secara lebi
B. Statistik Inferensial
Statistik inferensial ad ang digunakan untuk
membuktikan kebenaran t dalam penelitian ilmu-ilmu
sosial. Statistik ini berfungsi sebagai alat analisis data untuk tujuan
eksplanasi dan generalisasi, yaitu menarik kesimpulan dari sampel
terhadap populasi. Oleh karena itu, statistik inferensial pada dasarnya
digunakan untuk menguiji hipotesis penelitian.
1. UjiiT
Uji-t merupakan teknik analisis statistik parametrik yang
digunakan untuk menguiji perbedaan rata-rata pada suatu populasi
berdasarkan data sampel. Metode ini diterapkan ketika peneliti
bekerja dengan sampel berukuran kecil dan tidak memiliki
informasi mengenai simpangan baku populasi secara pasti. Modul
Uji T-Test berfungsi untuk menilai apakah rata-rata suatu sampel

berbeda secara signifikan dari nilai acuan tertentu atau apakah
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dua sampel menunjukkan perbedaan rata-rata yang bersifat nyata
secara statistik (Nuryadi, 2017).

Dalam praktik penelitian kuantitatif, uji-t sering digunakan pada
desain eksperimen, terutama untuk mengevaluasi perbedaan skor
pre-test dan post-test setelah intervensi, serta pada penelitian
komparatif yang membandingkan dua kelompok independen
(Syafriani et al., 2021).

Setiap jenis uji-t memiliki kegunaan yang berbeda, sehingga
penting memilih jenis yang paling tepat agar hasil analisis akurat.

Berikut _merupakan jenis-jenis uji-t yang umum digunakan

Pengujian rat bertujuan untuk
memastikan bahwa populasi 4 sama
dengan nilai terten engan hipotesis
alternatif bahwa nil populasi p tidak
sama dengan nilai t menguji Ho: p =
po lawan Hi: p # sis awal dan Hj
merupakan hipotes

2023)

otesis kerja (Wayudi,

b) Paired Sample T-Test

Uji — t berpasangan (paired sample t-test) adalah salah satu
metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak
bebas (berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering ditemui pada
kasus yang berpasangan adalah satu individu (objek
penelitian) dikenai 2 buah perlakuan yang berbeda. Walaupun
menggunakan individu yang sama, peneliti tetap memperoleh
2 macam data sampel, yaitu data dari perlakuan pertama dan
data dari perlakuan kedua.

c¢) Independent Sample Test
Independent Sample Test juga dikenal sebagai uji-t bebas,
digunakan untuk membandingkan data antar waktu dari satu
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atau dua kelompok sampel independen rata-rata (mean). Uji T
independen ini memiliki syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
1) Datanya berdistribusi normal.
2) Kedua kelompok data independen (bebas) c
3) Variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan
kategorik (dengan hanya 2 kelompok)
2. ANOVA
Analisis varian atau yang biasa di sebut dengan ANOVA
(Analysis of Variance) adalah prosedur yang digunakan untuk uiji

perbandingan rata-rata beberapa kelompok data. Analisis variansi

atau AN etoda analisis statistika
ua rata-rata. ANAVA
i uji-t sehingga

yang tergolong analisis komparati
dapat juga dipahami
penggunaannya tidak perbedaan dua
buah rata-rata populasi ji perbedaan tiga
buah rata-rata populasi
dkk, 2025)

a) ANOVA Satu Ar

Disebut sebaga

iana Nainggolan,

(One Way ANOVA)
dikarenakan varia a hanya memiliki satu
variabel y (dependent variable). ANOVA One Way ini
digunakan untuk melakukan uji rata-rata perlakuan
(threatment) dari sebuah percobaan yang menggunakan satu
faktor yang memiliki tiga atau lebih kelompok.

b) ANOVA Dua Arah (Two Way ANOVA)

Apabila dalam ANOVA satu arah hanya terdapat satu faktor
dalam variabel terikat (dependent variable) maka dalam
ANOVA dua arah terdapat 2 faktor dalam variabel terikatnya.
Oleh sebab itu dinamakan analisis dua arah (Two Way

ANOVA).
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3. Analisis Data dengan Coding

Dalam riset kualitatif dengan menggunakan metode GT, tahap pengumpulan
dan analysis data merupakan proses yang saling berhubungan dan harus
dilakukan secara bergantian. Analisis data merupakan upaya mencari dan
menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan kepada orang lain. Hal ini dapat dilakukan
dalam bentuk pengkodean, yang merupakan proses penguraian data,
pembuatan konsep dan penyusunan kembali dengan cara yang baru.

Prosedur yang dilakukan dalam tahap analisis data yang merupakan dasar

dari proses pengkodea

rbandingan secara terus
menerus dan melakukan pengajuan pertanyaan= an. Proses biasanya
dimulai dengan pengkodean (coding) ta. Selama proses
coding ini diadakan aktivitas penuli bukan sekedar
gagasan kaku, namun terus beruba irevisi sepanjang
proses riset berlangsung.
1. Pengkodean Berbuka (Open Codi

Pengkodean berbuka (open codi alisis data, dimana
peneliti menguraikan, memeriksa, engkonsepkan dan
mengkatagorikan hal-hal yang dite ks hasil dari wawancara,
observasi, dokumentasi dan catatan harian peneliti itu sendiri. Dalam
pengkodean berbuka (open coding) dilakukan melalui: pelabelan fenomena,
penemuan dan penamaan kategori, penyusunan kategori (Strauss dan Corbin,
2015, him. 57-68).

a. Pelabelan Fenomena

Pelabelan fenomena suatu pemberian nama terhadap benda, kejadian atau
informasi yang didapat melalui pengamatan ataupun wawancara. Tahap
pelabelan fenomena merupakan kegiatan konseptualisasi data dimana peneliti
diharuskan lebih teliti dalam memberi nama kegiatan/aktivitas narasumber yang
dilakukan selama diamati ataupun diwawancarai. Kegiatan konseptualisasi
dilakukan dengan membandingkan insiden insiden, diteruskan pemberian nama
yang sama untuk fenomena-fenomena yang sejenis dan memberikan konsep

baru pada fenomena.
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b. Penemuan Katagori dan Penamaan Katagori

Penemuan katagori merupakan kegiatan mengkategorisasikan dan
mengelompokkan konsep-konsep yang sama. Bermacam-macam data yang
didapat dari penelitian sangat banyak dan beragam jenis, sehingga perlu
disederhanakan dan dipisahkan ke dalam beberapa kelompok.
Penyederhanaan data dapat dilakukan melalui reduksi data agar lebih ringkas
dan padat, dibagi dalam kelompok-kelompok tertentu dengan melakukan
pengkatagorian sesuai sifat dan substansinya. Fenomena yang digambarkan
oleh suatu katagori diberi nama konseptual.

Penamaan kategori adalah suatu proses abstraksi, berupa pemberian

namalistilah pada kate ngan data yang didapat

dan menyusun kategori yang ada sesuai sifat ing kategori sebagai
karakteristik yang melekat pada kate i berkaitan dengan
logika induktif, yaitu pengelompokan penamaan yang
lebih abstrak terhadap sejumlah unit iliki keserupaan.

c. Penyusunan Katagori
Sebagai dasar dalam penyus at yang berupa
karakteristik atau atribut suatu katag nujukan posisi dari
sifat dalam suatu kontinum. Pada berbuka tidak hanya
mendorong penemuan katagori, at dan ukurannya, yang
selanjutnya disusun secara sistematis, karena sifat dan ukuran membentuk
landasan untuk membuat kaitan antara katagori dan subkatagori dan juga
katagori utama.

Setiap kategori data bisa ditempatkan di mana sajadi sepanjang kontinum
dimensional secara bervariasi. Akibatnya, setiap kategori memiliki profil
dimensional yang terpisah. Beberapa profil itu dapat dikelompokkan sehingga
membentuk suatu pola. Profil dimensional ini menggambarkan sifat khusus dari
suatu fenomena dalam kondisi-kondisi yang ada (Wardhono, 2011, him. 29).
Perlu diperhatikan bahwa penentuan sifat umum suatu fenomena atau kategori
cenderung tidak sama. Sebagai contoh sifat umum dari warna, adalah
intensisitas corak dan kecerahan, sedangkan sifat umum dari perilaku adalah

frekuensi, intensitas, durasi, dst.
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2. Pengkodean Berporos (Axial Coding)

Axial coding atau pengkodean berporos adalah seperangkat prosedur
penempatan data kembali dengan cara-cara baru dengan membuat kaitan antar
katagori. Pengodean diawali dengan penentuan jenis katagori kemudian
dilanjutkan dengan penemuan hubungan antar katagori atau antar sub-katagori.

Data yang telah diuraikan dan diidentifikasi pada tahap pengkodean berbuka
(open coding) seperti katagori, sifat dan ukurannya, selanjutnya pada
pengkodean berporos akan ditempatkan kembali secara bersama dengan cara
baru dengan membuat hubungan antara katagori dan subkatagorinya (Strauss
and Corbin, 2015, hal 100).

suatu fenomena sentra

Pada pengkodean ini, peneliti mengidentifikasi

eksplorasi kondisi kausal
(casual conditions), menspesifikasi strategi-str. gidentifikasi konteks
(context) dan kondisi yang mem conditions), dan
mendeskripsikan konsekuensi kons untuk fenomena
tersebut

Dalam GT, per kategori akan dike is kategori yaitu:
kondisi kausal, konteks, kondisi i/interaksi), dan
konsekuensi, disebut dengan mod tahap ini peneliti
memberi kode pada setiap mengajukan
pertanyaan,"termasuk jenis kategori odel paradigma ini menjadi
dasar untuk menemukan hubungan antar kategori atau antar sub-kategori.
Dalam pengkodean berporos dilakukan dengan memanfaatkan paradigma
pengkodean yang fokus pada spesifikasi katagori (fenomena) berdasarkan
kondisi yang memunculkannya seperti konteks (sejumlah sifat khusus); proses
(aksi/interaksi) untuk menangani, mengelola dan melakukan; dan konsekuensi
dari strategi tersebut (Strauss dan Corbin, 2015, him. 100). Dalam tahap ini
menurut Strauss dan Corbin (1990), peneliti dapat menanyakan hal-hal sebagai
berikut:

a. Apakah konsep yang ada dapat dibagi menjadi sub dimensi atau sub

kategori?
b. Apakah beberapa konsep yang ada dan berhubungan dekat dapat

dikombinasi kan menjadi konsep yang lebih umum?
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c. Dapatkah kategori-kategori diorganisasikan menjadi suatu urutan, atau
dari lokasi fisik, atau dari hubungannya dengan topic perhatian utama.

Pada pengkodeaan berporos, sifat pertanyaan yang diajukan mengarah

pada suatu jenis hubungan antara kondisi kausal dengan strategi aksi/interaksi,

hubungan antara konteks dengan strategi aksi/interaksi, hubungan antara

kondisi pengaruh dengan strategi aksi/interaksi, hubungan antara strategi

aksi/interaksi dengan konsekuensi. Pola hubungan yang perlu ditemukan harus

dapat mengungkap hubungan antara semua jenis kategori, bukan hanya pada
hubungan antara dua kategori saja.

3. Selective Coding

Selective coding me analisis data Grounded

Theory yang dilakukan setelah open coding da ing. Pada tahap ini,
peneliti memusatkan perhatian pad ti (core category)
sebagai fokus utama pembentukan t lapangan. Tahap
selective coding pada dasarnya be ri-kategori yang
telah terbentuk agar berhubungan eptual sehingga
menghasilkan struktur teori yang koh
Dalam selective coding, peneliti uruh kategori yang
muncul dari proses coding sebelumn ori yang paling sering
muncul, paling dominan, dan paling skan fenomena penelitian.
Kategori inti ini kemudian dihubungkan dengan kategori lainnya sebagai kategori
pendukung sehingga membentuk hubungan yang jelas mengenai sebab,
kondisi, interaksi, dan konsekuensinya
Adapun Tujuan dan Fungsi dari selective coding adalah sebagai berikut:
a. Menentukan kategori inti (core category) sebagai fokus utama teori
Selective coding memungkinkan peneliti memilih satu (atau beberapa)
kategori yang paling representatif terhadap fenomena utama, yang kemudian
dijadikan sebagai kategori inti (core category).
b. Menghubungkan kategori inti dengan kategori pendukung lainnya
Selective coding bertugas menghubungkan kategori inti tersebut dengan
kategori-kategori pendukung (subkategori atau kategori hasil open/axial coding).

Relasi ini bisa berupa sebab-akibat, kondisi, strategi, atau konsekuensi,
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sehingga membangun struktur konseptual yang komprehensif dan logis dari
data.
c. Menyusun narasi teoretis (theoretical narrative) yang menjelaskan fenomena
secara utuh

Selective coding tidak hanya soal pengelompokan tetapi juga membangun
narasi teoretis: bagaimana kategori inti dan kategori pendukung saling
berinteraksi, menggambarkan proses, konteks, kondisi, serta konsekuensi
fenomena. Melalui narasi ini, peneliti merumuskan teori yang menjelaskan
‘bagaimana” dan “mengapa” fenomena terjadi berdasarkan data empiris.

4. Perbandingan dalam Analisis Data Penelitian

Analisis data berfungsi menjembatani

data mentah menjadi kesimpulan ilmiah. Pe ik analisis yang tidak
tepat dapat menghasilkan ke dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan (Arikunt esar, perbedaan
mendasar antara analisis kuantit pada fungsinya:
kuantitatif berfokus pada pe isasi hubungan
antarvariabel, sedangkan kualita aknaan konteks
dan kedalaman fenomena.

Untuk memperjelas perba si kedua pendekatan
tersebut, dapat dilihat melalui sim
berikut:

1) Kasus Kuantitatif: “Hubungan Tanggapan Siswa terhadap Perhatian

penelitian pendidikan Islam

Guru dengan Motivasi Belajar pada Pembelajaran PAI.”
2) Kasus Kualitatif: “Pengalaman Siswa dalam Menerima Perhatian Guru

dan Dampaknya terhadap Motivasi Belajar PAI.”

a. Dinamika Analisis Kuantitatif
Dalam kasus kuantitatif, peneliti menggunakan Statistik Deskriptif

untuk memberikan gambaran awal data, seperti nilai rata-rata (mean)
motivasi belajar siswa. Namun, analisis ini hanya berhenti pada deskripsi
permukaan. Untuk menarik kesimpulan yang lebih luas, diperlukan
Statistik Inferensial (Sugiyono, 2019).

Pemilihan uji inferensial bergantung pada tujuan spesifik penelitian.
Jika tujuannya membandingkan motivasi belajar antara siswa laki-laki dan
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perempuan, maka Uiji-t adalah teknik yang tepat. Namun, jika
perbandingan melibatkan lebih dari dua kelompok (misalnya: motivasi
siswa pada kelas A, B, dan C), maka ANOVA lebih efisien untuk
menghindari kesalahan statistik. Sementara itu, untuk menjawab rumusan
masalah pada kasus di atas (mencari hubungan), peneliti harus
menggunakan Uji Korelasi. Uji ini tidak melihat perbedaan, melainkan
mengukur kekuatan hubungan (misalnya: semakin tinggi perhatian guru,

semakin tinggi motivasi siswa).

b. Dinamika Analisis Kualitatif (Coding)

Berbeda dengan statistik yang baku, analisis kualitatif pada kasus
"Pengalaman Sis
(Siregar, 2017).

1) Open Coding: Peneliti awancara. Ketika

p melalui teknik coding

siswa berkata "Saya nyapa", peneliti

memberi label "sapaan jar".
2) Axial Coding: Kode-kod

dan ‘"pujian" dikateg jadi gan Emosional

. "Sapaan guru"

Pendidik". Ini menunjuk
3) Selective Coding: Pe inti, misalnya:
"Perhatian personal g faktor utama pembentuk
motivasi intrinsik siswa". Tahap ini mengarahkan peneliti pada

pembentukan teori substantif.

c. Sintesis Perbandingan

Analisis kuantitatif menjawab pertanyaan "Apakah ada hubungan
signifikan?" dengan objektivitas angka, sedangkan analisis kualitatif
menjawab "Bagaimana dan mengapa hubungan itu terjadi?" melalui
narasi pengalaman (Moleong, 2017). Kuantitatif menguji hipotesis dari
sampel ke populasi, sementara kualitatif membangun pemahaman dari
data spesifik menuju konsep abstrak. Sinergi pemahaman terhadap
karakteristik kedua teknik ini memungkinkan peneliti pendidikan memilih

metode yang paling relevan dengan rumusan masalah yang diajukan.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa analisis
data penelitan merupakan proses penting yang berfungsi mengolah,
mengorganisasi, dan menafsirkan data untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Analisis deskriptif membantu peneliti memahami gambaran awal data
melalui perhitungan seperti mean, median, modus, dan distribusi frekuensi.
Sementara itu, statistik inferensial seperti uji t, ANOVA, dan korelasi memungkinkan
peneliti melakukan pengujian hubungan atau perbedaan antar variabel sehingga
dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat dan dapat digeneralisasi.

Pada sisi lain, penelitian kualitatif menggunakan analisis coding untuk

menafsirkan data berbentu ai informasi penting dari

data mentah, axial coding menghubungkan dan okkan kode menjadi
kategori, sedangkan selective coding inti yang menjadi
penjelasan utama dari fenomena yang d if ini memberikan
pemahaman yang mendalam terhadap gga melengkapi
temuan penelitian kuantitatif yang berba

Berdasarkan penjelasan seluru n perbandingan
bertujuan untuk menunjukkan perbedaa nggunaan masing-
masing metode, bukan membandingka n data secara teknis.
Perbandingan ini penting agar peneliti eknik analisis yang paling
sesuai dengan jenis data dan tujuan penelitian. Setiap metode memiliki perannya
masing-masing, dan pemahaman mengenai perbedaannya membantu peneliti
menghasilkan kesimpulan yang akurat, relevan, serta dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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